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Abstrak 

Puske$smas se$bagai pe$nye$dia layanan ke$se$hatan me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$mbe$rikan pe$layanan yang 

be$rkualitas. Kine$rja karyawan yang optimal dipe$rlukan untuk me$nunjang fungsi ini, de$ngan motivasi ke$rja dan 

ke$puasan ke$rja se$bagai faktor yang be$rkontribusi signifikan. Tujuan pe$ne$litian untuk me$nge$tahui hubungan 

antara motivasi ke$rja dan ke$puasan ke$rja te$rhadap kine$rja karyawan di Puske$smas Ke$camatan Jakarta Pusat. 

Pe$ne$litian me$nggunakan me$tode$ kuantitatif de$ngan pe$nde$katan cross-se$ctional. Data dikumpulkan me$lalui 

kue$sione$r yang dibe$rikan ke$pada re$sponde$n de$ngan jumlah sampe$l 294 re$sponde$n. Analisis data dilakukan 

me$nggunakan te$knik statistik de$skriptif dan infe$re$nsial me$nggunakan uji kore$lasi spe$arman. Hasil pe$ne$litian 

me$nunjukkan bahwa te$rdapat hubungan positif antara motivasi ke$rja dan kine$rja karyawan, se$rta antara 

ke$puasan ke$rja dan kine$rja karyawan. Se$cara simultan, motivasi ke$rja dan ke$puasan ke$rja me$miliki pe$ngaruh 

positif te$rhadap kine$rja karyawan.  

 

Kata Kunci: motivasi kerja, kepuasan kerja, kinerja karyawan, Puskesmas, Jakarta Pusat 
 
 
 

Abstract 

Community he$alth ce$nte$rs as he$alth se$rvice$ provide$rs have$ an important role$ in providing quality se$rvice$s. 

Optimal e$mploye$e$ pe$rformance$ is ne$e$de$d to support this function, with work motivation and job satisfaction as 

significant contributing factors. The$ aim of the$ re$se$arch is to de$te$rmine$ the$ re$lationship be$twe$e$n work 

motivation and job satisfaction on e$mploye$e$ pe$rformance$ at the$ Ce$ntral Jakarta District He$alth Ce$nte$r. The$ 

re$se$arch use$s quantitative$ me$thods with a cross se$ctional approach. Data was colle$cte$d through que$stionnaire$s 

give$n to re$sponde$nts with a sample$ size$ of 294 re$sponde$nts. Data analysis was carrie$d out using de$scriptive$ 

and infe$re$ntial statistical te$chnique$s using the$ Spe$arman corre$lation te$st. The$ re$se$arch re$sults show that the$re$ 

is a positive$ re$lationship be$twe$e$n work motivation and e$mploye$e$ pe$rformance$, as we$ll as be$twe$e$n job 

satisfaction and e$mploye$e$ pe$rformance$. Simultane$ously, work motivation and job satisfaction have$ a positive$ 

influe$nce$ on e$mploye$e$ pe$rformance$.  

 

Kata Kunci: work motivation, job satisfaction, employee performance, Community Health Center, Central 

Jakarta 
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PENDAHULUAN 

Puske$smas (Pusat Ke$se$hatan Masyarakat) me$rupakan salah satu pe$layanan ke$se$hatan di bawah 

naungan Dinas Ke$se$hatan, yang me$mbe$rikan pe$layanan dalam bidang Ke$se$hatan dalam me$njalankan 

tugas we$we$nang dan fungsinya se$rta me$miliki tanggung jawab be$sar dalam me$mbe$rikan pe$layanan 

ke$se$hatan yang be$rkualitas ke$pada masyarakat. Me$nurut Undang-Undang Re$publik Indone$sia Nomor 

17 Tahun 2023 te$ntang Ke$se$hatan Pasal 1 Ayat 7, te$naga ke$se$hatan adalah se$tiap orang yang 

me$ngabdikan diri dalam bidang ke$se$hatan se$rta me$miliki sikap profe$sional, pe$nge$tahuan, dan 

ke$te$rampilan me$lalui pe$ndidikan tinggi yang untuk je$nis te$rte$ntu me$me$rlukan ke$we$nangan untuk 

me$lakukan upaya ke$se$hatan.  

Motivasi ke$rja yang tinggi dapat me$ndorong karyawan untuk be$ke$rja le$bih ke$ras, be$rkomitme$n, 

dan kre$atif dalam me$nye$le$saikan tugas-tugasnya karyawan yang me$rasa puas de$ngan pe$ke$rjaannya 

ce$nde$rung me$nunjukkan tingkat produktivitas yang le$bih tinggi, me$miliki hubungan yang baik 

de$ngan re$kan ke$rja, se$rta me$mbe$rikan pe$layanan yang le$bih baik ke$pada pasie$n dalam Me$nunjang 

kine$rja karyawan dipe$rlukan motivasi ke$rja karyawan yang Dimana motivasi ke$rja karyawan 

me$miliki fungsi yang sangat pe$nting salah satunya untuk be$rge$rak maju me$lakukan ke$giatan se$suai 

de$ngan ke$rja karyawan. Namun, be$be$rapa pe$rmasalahan te$rkait kine$rja dan kualitas pe$layanan di 

Puske$smas Ke$camatan mulai me$njadi pe$rhatian masyarakat. Be$rdasarkan obse$rvasi awal te$rdapat 

se$jumlah ke$luhan me$nge$nai kurangnya ke$ramahan pe$tugas pe$layanan te$rhadap pasie$n. Sikap pe$tugas 

yang dinilai tidak ramah ini dapat me$nciptakan pe$ngalaman ne$gatif bagi pasie$n, yang be$rpote$nsi 

me$nurunkan ke$pe$rcayaan masyarakat te$rhadap Puske$smas, se$hingga bisa me$nye$babkan ke$puasan 

pasie$n te$rhadap layanan yang dibe$rikan. Se$lain itu, Kondisi sarana dan prasarana juga kurang 

me$ndukung ke$nyamanan pasie$n saat me$nunggu antrian. 

Be$rdasarkan Data dari Badan Pusat Statistika (BPS) tahun 2019 – 2023 Jumlah ke$luhan 

ke$se$hatan di Indone$sia te$rjadi fluktuatif, pada tahun 2019 jumlah nya se$be$sar 32,26 pe$rse$n lalu te$rjadi 

pe$nurunan pada tahun 2020 me$njadi 30,96 pe$rse$n pada tahun se$lanjutnya di tahun 2021 me$ngalami 

pe$nurunan ke$mbali me$njadi 27,23 pe$rse$n, pada tahun se$lanjutnya di tahun 2022 te$rjadi ke$naikan 

se$be$sar 2 pe$rse$n me$njadi 29,94 pe$rse$n lalu pada tahun 2023 te$rjadi pe$nurunan ke$mbali se$be$sar 3 

pe$rse$n me$njadi 26,27 pe$rse$n, se$dangkan pada DKI Jakarta te$rjadi fluktuatif,pada tahun 2019 

jumlahnya se$be$sar 29,28 pe$rse$n pada tahun 2020 te$rjadi ke$naikan me$njadi 33,80 pe$rse$n lalu di tahun 

se$lanjutnya pada tahun 2021 me$ngalami pe$nurunan ke$mbali me$njadi 25,98 pe$rse$n lalu ditahun 

se$lanjutnya pada tahun 2022 me$ngalami pe$nurunan yang signifikan me$njadi 16,76 pe$rse$n lalu te$rjadi 

ke$naikan se$be$sar 4 pe$rse$n di tahun 2023 me$njadi 20,95 pe$rse$n. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Masnah dkk (2020) yang be$rjudul Hubungan 

antara motivasi de$ngan kine$rja te$naga ke$se$hatan di wilayah ke$rja puske$smas lake$ssi kota Pare$pare$, 

yang me$nggunakan variabe$l motivasi ke$rja, ke$puasan ke$rja dan kine$rja karyawan dalam pe$ne$litian 

nya me$nyatakan bahwa variabe$l motivasi ke$rja, ke$puasan ke$rja dan kine$rja karyawan be$rpe$ngaruh 
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se$cara positif dan signifikan te$rhadap kine$rja baik se$cara parsial ataupun stimultan. Hasil pe$ne$litian 

yang dilakukan ole$h Kuswati dkk 2022 de$ngan judul pe$ne$litian Pe$ngaruh Motivasi ke$rja dan 

Lingkungan Ke$rja te$rhadap kine$rja pe$gawai yang di me$diasi ole$h ke$puasan ke$rja pada karyawan 

UPTD puske$smas Giriwoyo 1 dan 2 Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa Motivasi ke$rja dan 

lingkungan ke$rja yang dime$diasi ole$h ke$puasan ke$rja be$rpe$ngaruh positif te$rhadap kine$rja pe$gawai di 

UPTD Puske$smas Giriwoyo 1 dan 2 dan me$nurut pe$ne$litian Himayati dkk yang be$rjudul Pe$ngaruh 

Motivasi dan Ke$puasan Ke$rja te$rhadap Kine $rja Pe$tugas Ke$se$hatan Masyarakat di Puske$smas Kota 

Pe$kalongan, Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa motivasi be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja, dan 

ke$puasan ke$rja tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja. Pe$ne$litian ini me$mbantu me$mbe$rikan 

pe$nge$tahuan ke$pada masyarakat agar le$bih mandiri dan me$ningkatkan pe$ngaruh motivasi te$rhadap 

kine$rja pe$tugas ke$se$hatan masyarakat. 

Dari be$be$rapa hasil pe$ne$litian diatas dapat kita lihat bahwa ada hasil yang tidak konsiste$n 

te$rhadap variabe$l yang dite$liti Se$bagai contoh pada pe$ne$litian Kuswati dkk (2022) de$ngan judul 

pe$ne$litian Pe$ngaruh Motivasi ke$rja dan Lingkungan Ke$rja te$rhadap kine$rja pe$gawai yang di me$diasi 

ole$h ke$puasan ke$rja pada karyawan UPTD puske$smas Giriwoyo 1 dan 2 be$rpe$ngaruh positif te$rhadap 

kine$rja pe$gawai di UPTD Puske$smas Giriwoyo 1 dan 2. Se$me$ntara pe$ne$litian Himayati dkk yang 

be$rjudul Pe$ngaruh Motivasi dan Ke$puasan Ke$rja te$rhadap Kine$rja Pe$tugas Ke$se$hatan Masyarakat di 

Puske$smas Kota Pe$kalongan, Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa motivasi be$rpe$ngaruh te$rhadap 

kine$rja, dan ke$puasan ke$rja tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja. Hal ini yang me$latar be$lakangi 

pe$ne$liti untuk me$lakukan pe$ne$litian de$ngan me$nggunakan variabe$l te$rikat motivasi ke$rja dan 

ke$puasan ke$rja te$rhadap kine$rja karyawan. 

KAJIAN TEORI 

Kine$rja karyawan dapat dipahami se$bagai prose$s dan hasil dari pe$rilaku ke$rja se$se$orang yang 

me$libatkan pe$mikiran, produksi, se$rta pe$ncapaian ke$be$rhasilan dalam me$laksanakan tanggung 

jawabnya. 

Ke$puasan ke$rja adalah topik yang se$ring dibahas dalam be$rbagai diskusi di organisasi atau 

pe$rusahaan, kare$na be$rdampak signifikan pada hasil yang hasilkan ole$h organisasi te$rse$but. 

Motivasi ke$rja me$rupakan faktor kunci yang me$me$ngaruhi kine$rja dan pe$rilaku individu dalam 

me$ncapai tujuan. Motivasi me$mbe$rikan dorongan, e$ne$rgi, dan arah pada tindakan se$se$orang, 

me$mbantu me$ngatasi rasa malas dan ke$bosanan. 

METODE 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan pe$ne$litian asosiatif kausal de$ngan te$knik kuantitatif. 

Be$rdasarkan waktu, pe$ne$litian ini me$nggunakan cakupan waktu (time$ horizon) be$rsifat one$ shot 

de$ngan me$tode$ Cross Se$ctional yang be$rfokus pada hubungan motivasi ke$rja dan ke$puasan ke$rja 

te$rhadap kine$rja karyawan me$lalui surve$i kue$sione$r di puske$smas ke$camatan Jakarta Pusat.  Sampe$l 
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yang di ambil dalam pe$ne$litian ini adalah 294 re$sponde$n karyawan yang be$ke$rja di Puske$smas 

Ke$camatan Jakarta Pusat. Masing – masing sampe$l pada tiap ke$camatan harus di proposionalkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

  Unstandardized 

  Predicted 

  Value 

N  294 

Normal Parameters
a.b 

Mean 31.0170068 

 Std. Deviation 2.03903226 

Most Extreme Differences Absolute .062 

 Positive .062 

 Negative -.046 

Test Statistic  .062 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .008 

Sumber : Hasil Pe$ngolahan SPSS 

Hasil analisis uji statistik Kolmogorov-Smirnov, dapat dilihat bahwa data re$sidual dari 

pe$ne$litian ini me$miliki distribusi yang tidak normal se$be$sar 0,008 yang le$bih ke$cil dari 0,05, 

artinya re$sidual te$rse$but be$rjalan tidak normal Pada pe$ngujian analisis grafik dilakukan de$ngan 

me$lihat titik titik se$baran data uji normalitas de$ngan me$lihat kurva normal probability plot of 

re$gre$ssion standardize$d re$sidual dalam hal analisis grafik te$rse$but data aka dinyatakan normal 

jika titik se$baran data te$rse$but tidak te$rlalu jauh ( me$ngikuti ) arah garis diagonal dan dinyatakan 

tidak normal jika te$rjadi ke$adaan se$baliknya. 

2. Uji Multikolinieritas 

 Tabel 2. Hasil Uji Multikolinie$ritas 

     Standardize

d 

    

   Unstandaardized 

Coefficients 

Coefficients   Collinearity Statistics 

Model   B Std. 

Error 

Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant)  8.879 1.658  5.356 .000   

 TOTAL 

MOTIVASI X1 
.278 .045 .363 6.177 .000 .609 1.64

3 

 Total kepuasan 

kerja 
.294 .053 .327 5.569 .000 .609 1.64

3 

Sumber : Hasil Pe$ngolahan SPSS 

Hasil uji multikoline$aritas tabe$l di atas, me$nunjukan be$dasarkan nilai VIF dike$tahui se$be$sar 

1,643 yang be$rarti < 10 se$hingga dapat disimpulkan tidak te$rjadi multikolinie$ritas me$skipun  
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   Total  

   Kepuasan TOTAL 

Model   kerja MOTIVASI X1 

1 Correlations Total kepuasan kerja 1.000 -626 

  TOTAL MOTIVASI X1 -.626 1.000 

 Covariances Total kepuasan kerja .003 -.001 

  TOTAL MOTIVASI X1 -.001 .002 

 

     Variance Proportions 

      Total 

   Condition  TOTAL Kepuasan 

Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) MOTIVASI X1 Kerja 

1 1 2.990 1.000 .00 .00 .00 

 2 .006 22.521 .81 .48 .02 

 3 .004 28.687 .19 .52 .98 

te$rdapat kore$lasi se$sama variabe$l be$bas se$be$sar 0,626,nilai e$ige$nvalue$ se$be$sar 2,990 be$rada 

jauh diatas 0 me$nunjukan tidak adanya (multikolinie$ritas) 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Tabe$l 3. Hasil Uji He$te$roske$dastisitas 

 

 

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 

 Dari gambar diatas te$rlihat titik-titik yang me$nye$bar se$cara acak,tidak me$mbe$ntuk suatu 

pola te$rte$ntu yang je$las se$rta te$rse$bar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y hal ini 

be$rarti tidak te$rjadi pe$nyimpangan asumsi klasik he$te$roke$dastisitas pada mode$l re$gre$si yang 

dibuat. 
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Uji Autokorelasi 

Tabe$l 4. Hasil Uji Autokore$lasi 

   Adjusted R Std. Error of Durbin- 

Model R R Square Square The Estimate Watson 

1 .623
a 

.388 .384 2.570 1.428 

Sumber : Hasil Pe$ngolahan SPSS 

Dari hasil pe$ngolahan data pada tabe$l diatas yang me$ndapatkan hasil durbi watson se$be$sar 

1,428 maka dapat disimpulkan bahwa tidak te$rjadi autokore$lasi antar variabe$l kare$na du<d<4-du 

atau (1,793<1,428<1,821) 

4. Analisis Linear Berganda 

Tabe$l 5. Hasil Analisis Re$gre$si Line$ar Be$rganda 

     Standardized     

   Unstandardized 

Coefficients 

Coefficients   Collinearity 

statistics 

Model   B Std. 

Error 

Beta t Sig.   

1 (Constant)  8.879 1.658  5.356 .000   

 TOTAL 

MOTIVASI X1 

.278 .045 .363 6.177 .000 .609 1.643 

 Total kepuasan 

kerja 

.294 .053 .327 5.569 .000 .609 1.643 

Sumber : Hasil Pe$ngolahan SPSS 

Be$rdasarkan hasil tabe$l didapatkan pe$rsamaan re$gre$si line$ar be$rganda se$bagai be$rikut ini:  

Y = 8,879 + 0,278 (X1) + 0,294 (X2) + e 

a. Nilai konstanta se$be$sar 8,879 me$nunjukan bahwa jika variabe$l motivasi ke$rja dan ke$puasan 

ke$rja nilainya adalah 0, maka kine$rja karyawan nilainya se$be$sar 8,879 

b. Motivasi ke$rja (X1) te$rhadap kine$rja karyawan nilai koe$fisie$n re$gre$si dalam variabe$l 

motivasi ke$rja se$nilai 0,278. Ini me$miliki arti bahwa se$tiap pe$ningkatan pada variabe$l 

motivasi ke$rja se$be$sar 1% maka akan me$ningkatkan kine$rja karyawan se$be$sar 0,278 maka 

dike$tahui bahwa variabe$l motivasi ke$rja (X1) be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja karyawan (Y) 

pada Puske$smas Ke$camatan Jakarta Pusat 

c. Ke$puasan ke$rja (X2) te$rhadap kine$rja karyawan nilai koe$fisie$n re$gre$si dalam variabe$l 

motivasi ke$rja se$nilai 0,294 Ini me$miliki arti bahwa se$tiap pe$rubahan pada variabe$l 

ke$puasan ke$rja se$be$sar 1% maka akan me$ningkatkan kine$rja karyawan se$be$sar 0,294 maka 

dike$tahui bahwa variabe$l ke$puasan ke$rja (X2) be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja karyawan ( Y) 

pada puske$smas ke$camatan Wilayah Jakarta Pusat. 
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5. Uji Koefisien Determinasi 

Tabe$l 6. Hasil Uji Koe$fisie$n De$te$rminasi 
 

   Adjusted R Std. Error of Durbin - 

Mode R R Square Square The Estimate Watson 

1 .623
a 

.388 .384 2.570 1.428 

Sumbe$r : Hasil Pe$ngolahan SPSS 

Be$rdasarkan tabe$l Mode$l Summary di atas, dike$tahui bahwa nilai Adjuste$d R square$ (r2) 

untuk variabe$l motivasi ke$rja dan ke$puasan ke$rja adalah 0,384 atau se$be$sar 38,4% hal ini 

me$nunjukan bahwa variabe$l motivasi ke$rja dan ke$puasan ke$rja yang digunakan mampu 

me$nje$laskan se$be$sar 38,4% variasi variabe$l kine$rja karyawan di puske$smas ke$camatan Wilayah 

Jakarta Pusat se$dangkan sisanya 61,6% dipe$ngaruhi ole$h variabe$l lainya yang tidak dimasukan 

ke$dalam mode$l pe$ne$litian ini 

6. Uji t  

Tabe$l 7. Hasil Uji Hipote$sis Parsial (Uji t) 

     Standardize

d 

    

   Unstandaardized 

Coefficients 

Coefficients   Collinearity Statistics 

Model   B Std. 

Error 

Beta t Sig. Toleranc

e 

VIF 

1 (Constant)  8.879 1.658  5.356 .000   

 TOTAL 

MOTIVASI X1 
.278 .045 .363 6.177 .000 .609 1.643 

 Total kepuasan 

kerja 
.294 .053 .327 5.569 .000 .609 1.643 

Sumber : Hasil Pe$ngolahan SPSS 

Be$rdasarkan hasil Uji t se$cara parsial pada variabe$l X1 di atas, me$nunjukkan bahwa: 

a. Nilai thitung le$bih be$sar dari nilaii t table$ yaitu se$be$sar 6,177>1,968 dan nilai signifikan 

le$bih ke$cil dari le$ve$l of signifikan yaitu 0,000<0,05 maka HO ditolak dan H1 dite$rima dapat 

disimpulkan bahwa te$rdapat pe$ngaruh se$cara positif dan signifikan variabe$l motivasi ke$rja 

(X1) te$rhadap kine$rja karyawan (Y) 

b. Nilai thitung le$bih be$sar dari nilai ttabe$l yaitu se$be$sar 5,569 > 1,968 dan nilai signifikan 

le$bih ke$cil dari le$ve$l of significant yaitu se$be$sar 0,000 < 0,05. Maka HO ditolak dan H1 

dite$rima, dapat disimpulkan bahwa te$rdapat pe$ngaruh se$cara positif dan signifikan variabe$l 

ke$puasan ke$rja (X2) te$rhadap Ke$putusan pe$mbe$lian (Y). 
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7. Uji f (Stimultan) 

Tabel 8. Hasil Uji f (Stimultan) 
 

  Sum of     

Model  Squares df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 1218.192 2 609.096 92.185 .000
b 

 Residual 1922.723 291 6.607   

 Total 3140.915 293    

Sumber : Hasil Pe$ngolahan SPSS 

Be$rdasarkan tabe$l di atas, me$nunjukan nilai fhitung se$be$sar 92,185 ke$mudian se$te$lah itu 

dibandingkan de$ngan nilai f table$ se$be$sar 3,026 de$ngan nilai signifikan 5% ( 0,05 ) dapat 

disimpulkan bahwa fhitung>ftabe$l ( 92,185>3,026) de$ngan signifikasi 0,000<0,05 hal ini be$rarti 

me$nunjukan bahwa motivasi ke$rja (X1)dan ke$puasan ke$rja (X2) se$cara stimultan be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja karyawan (Y) di puske$smas ke$camatan wilayah Jakarta Pusat. 

8. Uji Korelasi 

Tabe$l 9. Hasil Uji Kore$lasi 
 

    Total  

   TOTAL Kepuasan Total kinerja 

karyawan 

   MOTIVASI X1 kerja  

.none.
* 

TOTAL 

MOTIVASI X1 

Correlation 1.000 .626 .568 

  Significance(2-tailed)  .000 .000 

  df 0 292 292 

 Total kepuasan 

kerja 

Correlation .626 1.000 .555 

  Significance(2-tailed) .000 . .000 

  df 292 0 292 

 Total kinerja 

karyawan 

Correlation .568 .555 1.000 

  Significance(2-tailed) .000 .000 . 

  df 292 292 0 

Total kinerja 

karyawan 

TOTAL 

MOTIVASI X1 

Correlation 1.000 .454  

  Significance(2-tailed) . .000  

  df 0 291  

 Total kepuasan 

kerja 

Correlation .454 1.000  

  Significance(2-tailed) .000 .  

  df 291 0  

Sumber : Hasil Pe$ngolahan SPSS 

Be$rdasarkan hasil uji kore$lasi, dipe$role$h nilai kore$lasi se$be$sar 0,568 untuk hubungan antara 

motivasi ke$rja dan kine$rja karyawan, se$rta 0,555 untuk hubungan antara ke$puasan ke$rja dan 

kine$rja karyawan. Ke$dua nilai te$rse$but me$nunjukkan adanya hubungan positif de$ngan tingkat 

ke$e$ratan se$dang, yang me$ngindikasikan bahwa baik motivasi ke$rja maupun ke$puasan ke$rja 

me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap kine$rja karyawan. Me$skipun de$mikian, kare$na 

hubungan yang dite$mukan tidak te$rgolong kuat, dipe$rlukan upaya pe$rbaikan dan pe$nguatan 
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dalam aspe$k motivasi dan ke$puasan ke$rja agar kine$rja karyawan dapat me$ningkat se$cara le$bih 

optimal di masa me$ndatang. 

PEMBAHASAN 

Uji Hubungan Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Be$rdasarkan hasil analisis statistik de$skriptif, didapati pe$nilaian variabe$l Motivasi ke$rja de$ngan 

inde$ks pe$nilaian rata-rata (me$an) se$be$sar 3,96 atau tinggi, yang artinya bahwa mayoritas re$sponde$n 

me$nganggap Motivasi ke$rja sudah se$suai dan be$rjalan de$ngan baik. Motivasi ke$rja yang tinggi 

ditunjukkan me$lalui se$mangat dan komitme$n karyawan dalam me$ngutamakan pe$ke$rjaan se$rta 

be$rkontribusi se$cara optimal bagi organisasi. Ke$tika karyawan me$rasa te$rmotivasi, me$re$ka akan le$bih 

pe$rcaya diri dan te$rdorong untuk be$ke$rja de$ngan le$bih baik, se$hingga dapat me$ningkatkan 

produktivitas dan kine$rja me$re$ka se$cara ke$se$larasan.  

Pe$ne$litian ini se$laras de$ngan hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Handayani (2018), 

Rakhmalina, (2017), E$rwin (2020) bahwa Motivasi ke$rja be$rpe$ngaruh positif te$rhadap kine$rja 

karyawan karyawan. 

Uji Hubungan Kepuasan Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang dilakukan bahwa variabe$l Ke$puasan be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap Kine$rja Karyawan Puske$smas Ke$camatan Wilayah Jakarta Pusat . Hal ini 

me$nunjukan bahwa pe$ke$rjaan, re$kan ke$rja, dan promosi itu se$ndiri be$rdampak baik te$rhadap Kine$rja 

Karyawan pada Puske$smas Ke$camatan Wilayah Jakarta Pusat Me$lalui pe$nye$baran kue$sione$r pada 

Puske$smas Ke$camatan Wilayah Jakarta Pusat. Me$nunjukan hasil rata-rata me$an ke$puasan (X2) se$cara 

ke$se$luruhan bahwa ke$puasan me$ndapatkan nilai yang sangat baik. Rata-rata nilai total te$rtinggi 

te$rdapat pada butir pe$rnyataan de$lapan tujuh dan ke$dua dan de$ngan pe$rnyataan ke$de$lapan bahwa 

Hubungan de$ngan re$kan ke$rja yang te$rjalin saling me$ndukung dan me$nciptakan suasana ke$rja yang 

harmonis se$rta produktif te$rdapat pada indikator re$kan ke$rja Se$me$ntara pe$rnyataan ke$tujuh bahwa 

Karyawan be$ke$rja sama de$ngan baik dalam me$nye$le$saikan proye$k be$rsama te$rdapat pada indikator 

re$kan ke$rja. Se$me$ntara pe$rnyataan ke$dua bahwa pe$ke$rjaan yang dilakukan se$suai de$ngan ke$ahlian 

dan me$mbe$rikan ke$puasan dalam se$tiap pe$ncapaian hasil yang te$rdapat pada indikator pe$ke$rjaan. 

Adapun hasil pe$nilaian te$re$ndah de$ngan indikator pe$ngawas saat ini yang me$miliki pe$rnyataan bahwa 

prose$s pe$ngawasan tidak e$fisie$n se$hingga me$nghambat ke$majuan pe$ke$rjaan karyawan. Pe$ngaruh 

positif dan signifikan ini me$nandakan bahwa pe$ningkatan ke$puasan dapat me$mpe$ngaruhi kine$rja 

karyawan. Yang artinya apabila se$makin baik pe$mbe$rian ke$puasan yang dite$rapkan maka se$makin 

me$ningkat pula kine$rja yang dihasilkan ole$h para karyawan Puske$smas Ke$camatan Wilayah Jakarta 

Pusat.  

Hasil pe$ne$litian ini me$miliki pe$rsamaan de$ngan hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Gusriani 

(2018) dimana hasil pe$ne$litian te$rse$but me$nunjukkan bahwa ke$puasan ke$rja me$miliki pe$ngaruh 

positif dan signifikan te$rhadap kine$rja karyawan pada Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n Takalar . 
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Ke$puasan ke$rja pe$rlu dipe$rhatikan kare$na me$njadi salah satu faktor pe$nting yang dapat 

me$mpe$ngaruhi kine$rja karyawan Puske$smas Ke$camatan Wilayah Jakarta Pusat 

Uji Hubungan Motivasi Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian Adjuste$d R Square$ atau koe$fisie$n de$te$rminasi yang sudah 

dise$suaikan, te$rlihat bahwa be$sarnya nilai Adjuste$d R Square$ adalah 0,384 yang be$rarti Motivasi 

ke$rja dan ke$puasan ke$rja me$me$ngaruhi kine$rja karyawan se$be$sar 38,4% se$dangkan 61,6% 

dipe$ngaruhi ole$h faktor lain di luar pe$ne$litian. Hasil pe$ne$litian ini me$miliki pe$rsamaan de$ngan hasil 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Gusriani (2018) dimana hasil pe$ne$litian te$rse$but me$nunjukkan bahwa 

se$cara be$rsama-sama Motivasi ke$rja dan Ke$puasan ke$rja be$rpe$ngaruh te$rhadap Kine$rja Karyawan 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di Puskesmas Kecamatan wilayah Jakarta 

Pusat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan memerlukan dorongan dan dukungan untuk 

meningkatkan motivasi mereka dalam bekerja. Selain itu, kepuasan kerja juga memiliki hubungan 

dengan kinerja karyawan, di mana tingkat kepuasan kerja yang tinggi berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja mereka. Secara simultan, motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan secara keseluruhan. Motivasi kerja yang tinggi dapat memainkan peran 

kunci dalam mendorong kinerja karyawan yang optimal. 

Saran 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini antara lain, pertama, pada 

variabel motivasi kerja, Puskesmas Kecamatan wilayah Jakarta Pusat sebaiknya menciptakan 

sistem penghargaan yang lebih adil dan transparan. Sistem ini perlu didasarkan pada kriteria 

yang jelas dan objektif, di mana setiap karyawan yang menunjukkan kinerja baik, baik secara 

individu maupun dalam jangka waktu tertentu, mendapatkan pengakuan yang layak. 

Pemberian penghargaan yang merata dapat memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerja 

dan kontribusi secara maksimal bagi organisasi. Kedua, pada variabel kepuasan kerja, 

Puskesmas Kecamatan wilayah Jakarta Pusat sebaiknya menerapkan sistem pengawasan yang 

lebih efektif dan terstruktur dengan jelas. Pengawasan yang baik melibatkan pemantauan rutin 

terhadap kinerja karyawan, pemberian umpan balik yang konstruktif, serta memastikan bahwa 

setiap tugas dan tanggung jawab dilaksanakan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Dengan pengawasan yang lebih efisien, diharapkan kinerja karyawan dapat meningkat 

sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara optimal. Ketiga, untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk mengkaji lebih dalam pengaruh faktor-faktor spesifik yang memengaruhi 

motivasi kerja dan kepuasan kerja karyawan, seperti peluang pengembangan karier dan 

hubungan interpersonal di tempat kerja. Selain itu, penelitian dengan pendekatan kualitatif 
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melalui wawancara atau Focus Group Discussion (FGD) dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam mengenai persepsi karyawan tentang motivasi dan kepuasan kerja serta 

dampaknya terhadap kinerja karyawan. 
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